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KATA PENGANTAR 

 

Sesuai dengan amanah UU Nomor 12 Tahun 2012 pasal 53, bahwa Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) harus dilakukan secara sistemik untuk 

meningkatkan mutu Pendidikan Tinggi  secara berencana dan berkelanjutan, dengan 

melalui penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan peningkatan standar 

pendidikan tinggi. Selain SPMI, yang harus dilakukan oleh PT di Indonesia adalah 

Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME) atau yang dikenal dengan akreditasi, di 

mana dilakukan oleh Lembaga Akreditasi Mandiri (LAM) atau Badan Akreditasi 

Nasional Perguruan Tinggi (BAN- PT).  

Perubahan kebijakan dalam Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME), 

menjadikan SPMI sebagai sebuah kewajiban yang harus dilakukan, hal ini dengan 

memperhatikan syarat yang tertulis di dalam Peraturan Badan Akreditasi Nasional 

Perguruan Tinggi (BAN-PT) Nomor 5 tahun 2019 tentang Instrumen Akreditasi 

Program Studi. Dengan ditetapkan nya Permendikbud Nomor 5 tahun 2020 tentang 

akreditasi Program Studi yang berlaku 5 (lima) tahun dan akan diperpanjang secara 

otomatis / tanpa melalui permohonan perpanjangan Akreditasi untuk pemberlakukan 

5 (lima) tahun kemudian, maka peran SPMI sangat penting, karena penjaminan mutu 

internal sebagai bentuk pertanggung jawaban kepada masyarakat. 

Luaran  SPMI digunakan oleh BAN-PT atau LAM untuk penetapan status dan 

peringkat terakreditasi perguruan tinggi atau progam studi. Keterlaksanaan SPMI juga 

digunakan sebagai persyaratan sebuah Prodi terakreditasi, yang mempunyai makna 

bahwa SPMI harus diimplementasikan melalui siklus PPEPP (Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian dan Peningkatan) standar. 

Disisi lain kontrak antara ITS dengan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

yang sudah dilakukan sejak beberapa tahun lalu, dan juga tahun 2021 ini, bahwa jumlah 

Prodi terakreditasi Unggul harus > 80%, sedangkan nilai peringkat Unggul tidak setara 

dengan nilai A untuk kriteria BAN PT dengan 7 standar. Nilai kesetaraan Unggul BAN 

PT dapat diperoleh dari akreditasi Internasional, dan kriteria di dalam akreditasi 

internasional digunakan sebagai salah satu kriteria di SPMI ITS. Persyaratan semua 

badan akreditasi internasional dalam penilaian kualitas pendidikan berdasarkan bukti 

implementasi pendidikan berbasis pada outcome, atau dikenal sebagai Outcomes 

Based Education (OBE).  

Buku Panduan ini merupakan pedoman pelaksanaan SPMI untuk bidang 

akademik, dengan mengacu pada 9 (sembilan) kriteria BAN-PT. Pelaksanaan SPMI 

pada Prodi, ditekankan pada integrasi pelaksanaan pendidikan, penelitian dan 

pengabdian masyarakat yang mengacu pada 24 (dua puluh empat) Standar Nasional 
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Pendidikan Tinggi (SN Dikti), dan mengakomodasi penyelenggaraan Merdeka Belajar 

dan Kampus Merdeka (MBKM) yang diamanahkan di dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan No. 3 Tahun 2020.  

Dengan memperhatikan kondisi saat ini, dalam masa bencana nasional non-

alam sesuai dengan Keputusan Presiden No.21 Tahun 2020, maka pelaksanaan SPMI 

dilakukan dengan media online. Untuk kemudahan akses, telah disediakan data 

Laporan Kinerja Program Studi (LKPS) di dalam Power Bi pada tautan data.its.ac.id, 

dan beberapa butir standar tidak wajib di isi, sehingga harapan nya ITS akan tetap 

dapat memonitor atas ketercapaian standar, dapat dilakukan evaluasi untuk 

ketercapaiannya, serta tindak lanjut untuk perbaikan berkelanjutan 

 
                                                   Surabaya,  Agustus 2021 

                                              Rektor, 
 
 
 
 
 

    Prof. Dr. Ir. Mochamad Ashari, M.Eng 
  NIP. 19651012 199003 1003 
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DAFTAR ISTILAH 

 

 
Andragogy adalah suatu bentuk pembelajaran yang mampu mengarahkan dirinya 

sendiri dan menjadi guru bagi dirinya sendiri.  

Asesmen adalah satu atau lebih proses mengidentifikasi, mengumpulkan, dan   

mempersiapkan data yang digunakan untuk mengevaluasi pencapaian hasil 

mahasiswa dan tujuan program pendidikan.  Asesmen mencakup semua metode yang 

digunakan untuk menilai kinerja individu, kelompok, atau organisasi.1 

Akreditasi merupakan Sistem Penjaminan Mutu Eksternal sebagai bagian dari Sistem 

Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 

Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi selanjutnya disingkat BAN PT  adalah 

badan yang dibentuk oleh pemerintah untuk melakukan dan mengembangkan 

akreditasi perguruan tinggi secara mandiri. 

Borang adalah instrumen akreditasi yaitu berupa formulir yang berisikan data dan 

informasi yang digunakan untuk mengevaluasi dan menilai mutu suatu program studi 

tingkat program diploma, sarjana, dan pascasarjana. 

Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi yang selanjutnya disingkat CPL Prodi 

adalah kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah adalah kemampuan lulusan setelah mengikuti 

pembelajaran dalam satu mata kuliah.  

Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama 

mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan 

teknologi melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

Departemen adalah unsur dari Fakultas yang mendukung penyelenggaraan kegiatan 

akademik dalam satu atau beberapa cabang ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 

jenis pendidikan akademik, pendidikan vokasi, dan/atau pendidikan profesi.  

Efektif dalam proses pembelajaran merupakan karakteristik yang menyatakan bahwa 

capaian pembelajaran lulusan diraih secara berhasil guna dengan mementingkan 

internalisasi materi secara baik dan benar dalam kurun waktu yang optimum. 

Evaluasi adalah salah satu atau lebih proses untuk menafsirkan data dan bukti yang 

telah dikumpulkan melalui proses penilaian/asesmen. 

Evaluasi Diagnostik adalah evaluasi yang digunakan untuk mendiagnosa kekuatan dan 

kelemahan mahasiswa untuk mengenal latar belakang mahasiswa dan hasil evaluasi 

ini digunakan untuk melakukan perbaikan program pembelajaran. Evaluasi diagnostik 

biasa dilakukan di awal proses pembelajaran. 

Evaluasi Formatif adalah evaluasi yang digunakan untuk memberikan feedback 

kepada mahasiswa dan untuk melakukan perbaikan proses pembelajaran. Evaluasi 

formatif biasa dilakukan di sepanjang proses pembelajaran. 
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Evaluasi Sumatif adalah evaluasi untuk memberikan nilai kemajuan dan keberhasilan 

mahasiswa dalam proses pembelajaran serta untuk pelaporan hasil pembelajaran. 

Evaluasi sumatif dilakukan di akhir proses pembelajaran. 

Fakultas adalah himpunan sumber daya pendukung yang menyelenggarakan dan 

mengelola pendidikan akademik, pendidikan profesi, dan/atau pendidikan vokasi 

dalam satu rumpun disiplin ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Heutagogy adalah pembelajaran yang ditentukan sendiri (mandiri). Heutagogy 

menerapkan pendekatan holistik untuk mengembangkan kemampuan mahasiswa, 

dengan belajar sebagai proses aktif dan proaktif, dan mahasiswa melayani sebagai 

"agen utama dalam pembelajaran mereka sendiri, yang terjadi sebagai akibat dari 

pengalaman pribadi" (Hase & Kenyon, 2007, hal. 112). 

Holistik dalam proses pembelajaran merupakan karakteristik yang menyatakan 

bahwa proses pembelajaran mendorong terbentuknya pola pikir yang komprehensif 

dan luas dengan menginternalisasi keunggulan dan kearifan lokal maupun nasional. 

Integratif dalam proses pembelajaran merupakan karakteristik yang menyatakan 

bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses pembelajaran yang 

terintegrasi untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan secara keseluruhan dalam 

satu kesatuan program melalui pendekatan antardisiplin dan multidisiplin. 

Institut Teknologi Sepuluh Nopember yang selanjutnya disingkat dengan ITS adalah 

perguruan tinggi teknik yang berkedudukan di Surabaya. 

Interaktif dalam proses pembelajaran merupakan karakteristik yang menyatakan 

bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih dengan mengutamakan proses interaksi 

dua arah antara mahasiswa dan dosen 

Kantor Penjaminan Mutu, adalah salah satu unit di ITS yang mempunyai tupoksi 

memantau, mengevaluasi dan melaporkan kepada pimpinan tentang mutu 

pendidikan di ITS. 

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia yang selanjutnya disingkat KKNI adalah 

kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan, 

menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan 

kerja serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja 

sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor2. 

Kolaboratif dalam proses pembelaran merupakan karakteristik menyatakan bahwa 

capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses pembelajaran bersama yang 

melibatkan interaksi antar individu pembelajar untuk menghasilkan kapitalisasi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. 

Kontekstual dalam proses pembelajaran merupakan karakteristik yang menyatakan 

bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses pembelajaran yang 

disesuaikan dengan tuntutan kemampuan menyelesaikan masalah dalam ranah 

keahliannya. 
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Kontrak Kuliah yang selanjutnya disingkat KK merupakan kesepakatan yang dilakukan 

antara dosen dan mahasiswa di awal perkuliahan. 

Kriteria adalah ukuran yang menjadi dasar penilaian atau penetapan sesuatu; 

Program Studi yang selanjutnya disingkat Prodi adalah kesatuan kegiatan pendidikan 

dan pembelajaran yang memiliki kurikulum dan metode pembelajaran tertentu dalam 

satu jenis pendidikan akademik, pendidikan vokasi, dan/atau pendidikan profesi. 

Pembelajaran adalah proses interaksi mahasiswa dengan dosen dan sumber belajar 

pada suatu lingkungan belajar.  

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi yang selanjutnya disingkat PD Dikti adalah 

kumpulan data penyelenggaraan pendidikan tinggi seluruh perguruan tinggi yang 

terintegrasi secara nasional di lingkup Kemenristekdikti. 

Pendidikan Tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang 

mencakup program diploma, program sarjana, program magister, program doktor, 

dan program profesi, serta program spesialis, yang diselenggarakan oleh perguruan 

tinggi berdasarkan kebudayaan bangsa Indonesia. 

Prinsip edukatif dalam penilaian pembelajaran merupakan penilaian yang memotivasi 

mahasiswa agar mampu: a. memperbaiki perencanaan dan cara belajar; dan b. meraih 

capaian pembelajaran lulusan.3 

Prinsip otentik dalam penilaian pembelajaran merupakan penilaian yang berorientasi 

pada proses belajar yang berkesinambungan dan hasil belajar yang mencerminkan 

kemampuan mahasiswa pada saat proses pembelajaran berlangsung.3 

Prinsip objektif dalam penilaian pembelajaran merupakan penilaian yang didasarkan 

pada standar yang disepakati antara dosen dan mahasiswa serta bebas dari pengaruh 

subjektivitas penilai dan yang dinilai. 

Prinsip akuntabel dalam penilaian pembelajaran merupakan penilaian yang 

dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan kriteria yang jelas, disepakati pada awal 

kuliah, dan dipahami oleh mahasiswa. 

Prinsip transparan dalam penilaian pembelajaran merupakan penilaian yang prosedur 

dan hasil penilaiannya dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan. 

Pendidikan Tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang 

mencakup program diploma, program sarjana, program magister, program doktor, 

dan program profesi, serta program spesialis, yang diselenggarakan oleh perguruan 

tinggi berdasarkan kebudayaan bangsa Indonesia. 

Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum selanjutnya disingkat PTNBH adalah 

Perguruan Tinggi Negeri yang berstatus Badan Hukum. 

Program Studi Pelaksana SPMI Terbaik selanjutnya disingkat dengan PSPST 

merupakan Prodi yang telah berhasil melaksanakan proses SPMI sesuai dengan 

standar yang ditetapkan. 
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Rekognisi adalah hal atau keadaan yang diakui / pengakuan / pengenalan / 

penghargaan. 

Rencana Pembelajaran Semester yang selanjutnya disingkat dengan RPS adalah 

Perencanaan proses pembelajaran selama satu semester yang disusun oleh pemangku 

mata kuliah dalam kelompok bidang ilmu.  

Rencana Asesmen dan Evaluasi yang selanjutnya disingkat dengan RAE merupakan 

perencanaan penilaian dan evaluasi pembelajaran yang disusun oleh pemangku mata 

kuliah dalam kelompok bidang ilmu. 

Rencana Tugas yang selanjutnya disingkat dengan RT merupakan perencanaan 

aktifitas mahasiswa dalam bentuk tugas mahasiswa.  

Standar adalah ukuran tertentu yang dipakai sebagai patokan. 

Saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta 

didik secara aktif mengkonstruksi konsep, hukum dan prinsip melalui tahapan – 

tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), 

merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data 

dengan berbagai teknik, menganalisa data, menarik kesimpulan dan 

mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang “ditemukan”. 

Sertifikasi adalah pemenuhan kriteria kelulusan dan melalui proses pembelajaran dan 

evaluasi yang sesuai dengan kriteria/standar yang ditetapkan oleh suatu badan 

internasional. 

Surveilan adalah indikasi aktivitas pengawasan berkala yang berupa pengumpulan 

dan analisis data/informasi secara terus menerus/periodik dan sistematis untuk 

memastikan standar/kriteria dipenuhi secara berkelanjutan atau bagian dari proses re-

akreditasi 

Sistem Penjaminan Mutu Internal yang selanjutnya disingkat SPMI adalah sistem 

penjaminan mutu pendidikan tinggi yang dilakukan secara internal pada perguruan 

tinggi sendiri. 

Sistem Penjaminan Mutu Eksternal yang selanjutnya disingkat SPME adalah sistem 

penjaminan mutu pendidikan tinggi yang dilakukan oleh badan eksternal melalui 

akreditasi BAN-PT atau lembaga akreditasi internasional. 

Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi yang selanjutnya disingkat SPM-PT adalah 

sistem penjaminan mutu penyelengaraan pendidikan tinggi yang terdiri dari SPME, 

SPMI, dan PDDIKTI. 

Standar Mutu (quality standards) adalah dokumen tertulis berisi kriteria, ukuran, 

patokan atau spesifikasi dari seluruh kegiatan penyelenggaraan akademik dan non-

akademik di ITS yang ditetapkan untuk mewujudkan visi dan misi yang telah 

ditetapkan. 
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Standar Nasional Pendidikan adalah kriteria minimal tentang pembelajaran pada 

jenjang pendidikan tinggi di perguruan tinggi di seluruh wilayah hukum Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. 

Standar Pendidikan Tinggi yang selanjutnya disingkat SPT adalah satuan standar yang 

terdiri dari Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN Dikti) dan Standar Mutu Internal 

(SMI) ITS yang mengacu pada SN Dikti. 

Standar Nasional Penelitian adalah kriteria minimal tentang sistem penelitian pada 

perguruan tinggi yang berlaku di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik 

Indonesia.  

Standar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat adalah kriteria minimal tentang 

sistem pengabdian kepada masyarakat pada perguruan tinggi yang berlaku di seluruh 

wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi yang selanjutnya disingkat SN Dikti adalah satuan 

standar yang meliputi Standar Nasional Pendidikan, ditambah dengan Standar 

Nasional Penelitian, dan Standar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat. 

Surat Keterangan Pendamping Ijasah yang selanjutnya disingkat SKPI adalah 

dokumen yang berisi keterangan kemampuan mahasiswa yang melengkapi ijasah dan 

transkrip sebagai pernyataan mahasiswa telah lulus dari perguruan tinggi. 

Surveilan merupakan indikasi aktifitas pengawasan berkala yang berupa 

pengumpulan dan analisis data / informasi secara terus menerus / periodic dan 

sistematis untuk memastikan standar / kriteria dipenuhi secara berkelanjutan atau 

bagian dari proses reakreditasi.  

EWMP sama dengan FTE (Full-time Teaching Equivalent), merupakan beban kerja 

dosen yang terdiri dari tridharma dan beban tambahan yang dikonversikan ke dalam 

satuan sks. 1 EWMP = 37.5 jam kerja per minggu. 

Tematik dalam proses pembelajaran merupakan karakteristik yang menyatakan 

bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses pembelajaran yang 

disesuaikan dengan karakteristik keilmuan program studi dan dikaitkan dengan 

permasalahan nyata melalui pendekatan transdisiplin. 

Visi adalah rumusan tentang keadaan dan peranan yang ingin dicapai oleh sebuah 

Perguruan Tinggi dalam kurun waktu tertentu di masa depan. Visi mengandung 

perspektif masa depan yang merupakan pernyataan tentang keadaan dan peranan 

yang akan dicapai oleh suatu Perguruan Tinggi atau Program Studi . 
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DAFTAR SINGKATAN 

ABET : American Board of Engineering and Technology 

AMI : Audit Mutu Internal 

AUN : ASEAN University Network 

AUN-QA: ASEAN University Network – Quality Assurance 

BAN-PT: Badan Akeditasi Nasional - Pendidikan Tinggi  

CP : Capaian Pembelajaran 

CPL : Capaian Pembelajaran Lulusan 

CP MK : Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

DPTSI : Direktorat Pengembangan Teknologi dan Sistem Informasi 

DKPU : Direktorat Kerjasama dan Pengelolaan Usaha 

DKG:  Direktorat Kemitraan Global 

DRPM: Direktorat Riset dan Pengabdian kepada Masyarakat  

DIKST: Direktorat Inovasi dan Kawasan Sainsa Teknologi 

ELO : Expected Learning Outcomes  

EWMP : Ekivalensi Waktu Mengajar Penuh 

EQA : External Quality Assurance 

FSAD : Fakultas Sains dan Analitika Data 

FTEIC : Fakultas Teknologi Elektro dan Informatika Cerdas 

FTIRS : Fakultas Teknologi Industri dan Rekayasa Sistem 

FTSPK : Fakultas Teknik Sipil, Perencanaan, dan Kebumian 

FTK : Fakultas Teknologi Kelautan 

FDKBD : Fakultas Desain Kreatif dan Bisnis Digital 

FV : Fakultas Vokasi 

HE : Higher Education  

HEI : Higher Education Institutions 

IABEE : Indonesian Accreditation Board for Engineering Education 

IKU : Indeks Kinerja Utama 

IKT : Indeks Kinerja Tambahan 

IPD : Indeks Pengajaran Dosen 

IQA : Internal Quality Assurance 

IT : Information Technology 

ICT : Information Comunication Technology  

ITS : Institut Teknologi Sepuluh Nopember 

KAI : Kantor Audit Internal 

Kadep : Kepala Departemen  

Kaprodi: Kepala Program Studi 

Kemenristekdikti: Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi  

LO : Learning Outcomes  
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OBE : Outcome-Based Education 

PP : Peraturan Pemerintah 

Perpres: Peraturan Presiden 

Perek : Peraturan Rektor 

PkM : Pengabdian kepada Masyarakat  

PK2M: Sub Direktorat Pengembangan Karir dan Kewirausahaan Mahasiswa 

PLO : Program Learning Outcome 

Prodi : Program Studi 

PPEPP : Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan  

PSPST : Program Studi Pelaksana SPMI Terbaik 

QA : Quality Assurance  

RPL : Rekognisi Pembelajaran Lampau 

RENSTRA: Rencana Strategis 

SAR : Self Assesment Report 

SCL : Student Centered Learning 

SPT : Standar Pendidikan Tinggi  

SWOT : Strengths, Weaknesses, Opportunities and Threats 

SIAKAD: Sistem Informasi Manajemen Akademik  

SIMPEG: Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian  

SINTA: Science and Technology Index 

SIMPEL: Sistem Informasi Penelitian  

TCL :Teacher Centered Learning 

Tendik : Tenaga Kependidikan 

TQM : Total Quality Management 

UU : Undang-undang 

UPPS : Unit Pengelola Program Studi 

VMTS : Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi
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BAB 1.  

PENDAHULUAN 

 
Pelaksanaan Tridharma untuk mencapai Visi, dan Misi perguruan tinggi, harus terjamin dalam 

pengelolaan dan pelaksanaan nya. Pendidikan Tinggi yang bermutu merupakan pendidikan yang 

menghasilkan lulusan yang mampu secara aktif mengembangkan potensinya dan menghasilkan 

ilmu pengetahuan dan/atau teknologi dan / atau seni yang berguna bagi masyarakat, bangsa, dan 

negara. Penjaminan mutu ITS merupakan kegiatan sistemik untuk meningkatkan mutu ITS secara 

terencana dan berkelanjutan. 

Kegiatan sistemik dan berkelanjutan untuk peningkatan mutu ITS dilakukan melalui SPMI, 

yang secara operasional telah disebutkan di dalam Permenristekdikti No 62 tahun 2016. SPMI 

bertujuan menjamin pemenuhan Standar Pendidikan Tinggi (SPT), sehingga tumbuh dan 

berkembang budaya mutu. SPMI berfungsi untuk mengendalikan penyelenggaraan pendidikan 

tinggi oleh ITS dalam mewujudkan pendidikan ITS yang bermutu, sesuai dengan fungsi ITS sebagai 

penyelenggara pendidikan tinggi.Fungsi Pendidikan tinggi telah dituliskan di dalam UU No 12/2012 

4, yaitu: 

a. mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa; 

b. mengembangkan sivitas akademika yang inovatif, responsif, kreatif, terampil, berdaya 

saing, dan kooperatif melalui pelaksanaan Tridharma; dan 

c. mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan memperhatikan dan 

menerapkan nilai humaniora. 

 

1.1 Visi, Misi dan Tujuan ITS 

Visi, misi ITS adalah sebagai berikut5: 

Visi ITS adalah “menjadi perguruan tinggi dengan reputasi internasional dalam ilmu pengetahuan 

dan teknologi terutama yang menunjang industri dan kelautan yang berwawasan lingkungan.” 

Misi ITS untuk meraih Visi di atas, melalui misi bidang Pendidikan, Penelitian, Pengabdian kepada 

Masyarakat, dan didukung oleh misi bidang Manajemen. Misi ITS adalah sebagai berikut: 

 

Misi ITS di bidang pendidikan:  

1. menyelenggarakan pendidikan tinggi berbasis teknologi informasi dan komunikasi dengan 

kurikulum, Dosen, dan metode pembelajaran berkualitas internasional; 

2. menghasilkan lulusan yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 

memiliki moral dan budi pekerti yang luhur; dan 

3. membekali lulusan dengan pengetahuan kewirausahaan berbasis teknologi. 
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Misi ITS di bidang penelitian: 

Berperan secara aktif dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terutama di 

bidang kelautan, lingkungan dan permukiman, energi, serta teknologi informasi dan komunikasi 

yang berwawasan lingkungan melalui kegiatan penelitian yang berkualitas internasional. 

 
Misi ITS di bidang pengabdian kepada masyarakat: 

Memanfaatkan segala sumber daya yang dimiliki untuk ikut serta dalam menyelesaikan 

problem yang dihadapi oleh masyarakat, industri, pemerintah pusat, dan pemerintah daerah 

dengan mengedepankan fasilitas teknologi informasi dan komunikasi. 

 
Misi ITS di bidang manajemen:  

a. pengelolaan ITS dilakukan dengan memperhatikan prinsip tata pamong yang baik yang 

didukung dengan teknologi informasi dan komunikasi; 

b. menciptakan suasana yang kondusif dan memberikan dukungan sepenuhnya kepada 

Mahasiswa, Dosen, Tenaga Kependidikan untuk dapat mengembangkan diri dan 

memberikan kontribusi maksimum pada masyarakat, industri, ilmu pengetahuan dan 

teknologi; dan 

c. mengembangkan jejaring untuk dapat bersinergi dengan perguruan tinggi lain, industri, 

masyarakat, pemerintah pusat, dan pemerintah daerah dalam menyelenggarakan 

kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

 
Tujuan ITS 

ITS memiliki tujuan:  

a. mencerdaskan kehidupan bangsa, menumbuhkan, dan merekatkan rasa kesatuan 

dan persatuan bangsa yang dilandasi nilai, etika akademis, moral, iman, dan takwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa; 

b. mendidik, mengembangkan kemampuan mahasiswa, dan menghasilkan lulusan 

yang: 1. berbudi pekerti luhur; 2. unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi; 3. 

berkepribadian luhur dan mandiri; 4. profesional dan beretika; 5. berintegritas dan 

bertanggung jawab tinggi; dan 6. mampu mengembangkan diri dan bersaing di 

tingkat nasional maupun internasional. 

c. memberikan kontribusi yang berkualitas tinggi dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi bagi kebutuhan pembangunan nasional, regional, dan 

internasional; 

d. mengembangkan sistem jejaring dengan perguruan tinggi lain, masyarakat, 

industri, lembaga pemerintah pusat, lembaga pemerintah daerah, dan lembaga 

lain baik tingkat nasional maupun internasional yang dilandasi etika akademik, 

manfaat, dan saling menguntungkan; 

e. menumbuhkan iklim akademik yang kondusif yang dapat menumbuhkan sikap 

apresiatif, partisipatif, dan kontributif dari sivitas akademika, serta menjunjung 
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tinggi tata nilai dan moral akademik dalam usaha membentuk masyarakat kampus 

yang dinamis dan harmonis; dan 

f. mewujudkan ITS sebagai perguruan tinggi yang merupakan sumber pertumbuhan 

dan pendidikan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi dalam menunjang 

industrialisasi, serta pembangunan kelautan yang berwawasan lingkungan. 

 

1.2 Latar Belakang Pelaksanaan SPMI   

Penjaminan mutu pelaksanaan Tridharma di ITS merupakan kewajiban yang  harus dilakukan, 

sebagai bentuk pertanggung jawaban kepada pemangku kepentingan, dan bentuk akuntabilitas. 

Penjaminan mutu dilakukan melalui sistem secara sistemik dan berkelanjutan. Sistem penjaminan 

mutu pendidikan tinggi, sesuai dengan UU No. 12 Tahun 2012, terdiri atas6: 

• Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang dikembangkan oleh Perguruan Tinggi, 

dalam hal ini oleh ITS; dan 

• Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME) yang dilakukan melalui akreditasi. 

SPMI dilakukan melalui penetapan (P), pelaksanaan (P), evaluasi (E), pengendalian (P), dan 

peningkatan (P) terhadap Standar Pendidikan Tinggi yang ditetapkan oleh ITS, atau dikenal sebagai 

siklus PPEPP terhadap standar. 

 
Gambar 1.1 Siklus PPEPP di dalam SPMI 

 

Standar nasional pendidikan tinggi - SN Dikti merupakan standar minimal yang harus 

dipenuhi, dengan tujuan7: 

a. menjamin tercapainya tujuan pendidikan tinggi yang berperan strategis dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa, memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan 

menerapkan nilai humaniora serta pembudayaan dan pemberdayaan bangsa Indonesia 

yang berkelanjutan; 

b. menjamin agar pembelajaran pada program studi, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi di seluruh wilayah hukum Negara 

Kesatuan Republik Indonesia mencapai mutu sesuai dengan kriteria yang ditetapkan 

dalam Standar Nasional Pendidikan Tinggi; dan 

P: Penetapan 

P: Pelaksanaan 

E: Evaluasi 

P: Pengendalian 

P: Peningkatan 
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c. mendorong agar perguruan tinggi di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik 

Indonesia mencapai mutu pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat 

melampaui kriteria yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan Tinggi secara 

berkelanjutan. 

Sistem penjaminan mutu pendidikan tinggi dilakukan terhadap 24 (dua puluh empat) standar 

di dalam SN Dikti, dengan melalui 3 (tiga) kegiatan, yaitu;  

a. Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang dilakukan   di lingkungan internal 

ITS, 

b. Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME) yang dilakukan dengan menggunakan 

borang akreditasi BAN-PT untuk Institusi dan Program Studi, serta didukung oleh 

c. ketersediaan data pada Pangkalan Data Perguruan Tinggi (PDDikti) yang 

terintegrasi secara nasional. 

 
SPME dan SPMI dilakukan dengan berdasarkan SPT yang sama dan/atau melampaui SN Dikti. 

Setiap perguruan tinggi dapat mengembangkan SPT dan memiliki keleluasaan  mengatur 

pemenuhan SN Dikti,  sedangkan SPME dilakukan melalui akreditasi, yang dilakukan oleh BAN-PT 

atau LAM. Instrumen Akreditasi Program Studi  yang digunakan oleh BAN PT versi 4.0 (IAPS 4.0) 

IAPS dan Instrumen Akreditasi Perguruan Tinggi versi 3.0 (IAPT 3.0) melakukan perkemanan 

tingkat pelampauan Standar Nasional Pendidikan Tinggi, melalui penerapan SPMI secara baik di 

dalam PT tersebut.  

 

1.3 Tujuan Pelaksanaan SPMI 

Beberapa tujuan dalam pelaksanaan SPMI di ITS, yaitu sebagai berikut: 

1. Melaksanakan Undang-undang  yang tertuang pada UU No. 12 tahun 2012, dan secara 

operasional dinyatakan di dalam Permenristekdikti No 62/2016,8 

2. Menjamin dan mengendalikan proses pendidikan pada tingkat Prodi sesuai dengan 

kebijakan dan standar minimal SN Dikti dan standar pengembangan, 

3. Mempersiapkan Prodi dengan memenuhi kriteria paling sedikit 60% (enam puluh persen) 

Program Studi dengan peringkat akreditasi unggul, sesuai dengan Permendikbud No. 4 

Tahun 2020 dan relevansinya dengan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

No. 83 Tahun 2000. 

4. Melakukan evaluasi kekurangan dan kelebihan Prodi sesuai dengan standar. 

Pada tujuan no 3 di atas, SPMI juga dilakukan secara pararel dalam rangka persiapan Prodi 

menyusun borang / SAR yang sesuai dengan BAN PT dan badan akreditasi internasional yang dituju. 

Badan akreditasi internasional yang dituju, harus sesuai dengan bidang keilmuan Prodi, serta diakui 

oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Borang tersebut dapat digunakan oleh Program 

Studi yang saat ini ber peringkat C / Baik untuk menaikkan peringkat nya ke Baik Sekali atau 
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peringkat Unggul, sesuai permendikbud No. 5 Tahun 2020.11 Selain untuk persiapan peningkatan 

peringkat akreditasi BAN PT, juga dapat digunakan untuk persiapan akreditasi internasional. 

Program Magister dapat mengusulkan akreditasi internasional melalui badan akreditasi yang 

tertuang di dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 83/2020, yaitu:  

1. ASIIN – Akkreditierungsagentur fur Studiengange der Ingenieur- wissenschafen, der 

Informatik, der Naturwissenschaften un der Mathematik, adalah badan akreditasi   untuk 

bidang engineering, sains, computing, design dan keteknikan. 

2. Badan akreditasi yang disetujui oleh CHEA (The Council for Higher Education Accreditation), 

WA (Washington Accord), SA (Sydney Accord), Seoul Accord, Canberra Accord, dan yang lain,  

3. FIBAA (Foundation for International Business Administration Accreditation) adalah badan 

akreditasi yang sesuai untuk bidang bisnis, dan manajemen. 

Kedua badan akreditasi di atas, disetujui oleh EQAR (External Quality Assurance Register),  

Dan juga termasuk yang menjadi badan akreditasi internasional yang diakui, diantaranya: 

4. AACSB (The Association to Advance Collegiate Schools of Business),  

5. RSC (Royal society of Chemistry ).  

Program Magister Terapan dapat mengusulkan akreditasi internasional kepada Badan yang 

dituliskan pada point 1 dan 2 di atas. Badan akreditasi ASIIN - dikhususkan untuk bidang ilmu sains, 

teknologi dan computing, sedangkan FIBAA dikususkan untuk bidang ilmu manajemen, ekonomi, 

hukum, dan sosial, 

Selain 4 (empat) tujuan di atas, pelaksanaan SPMI untuk tahun 2021,  juga digunakan untuk 

penentuan peringkat Program Studi Pelaksana SPMI Terbaik (PSPST). Penentuan peringkat, 

didasarkan atas hasil penilaian para Auditor saat desk evaluasi secara online, kelengkapan data, 

integrasi antara data dengan uraian/penjelasan secara deskriptif serta analaisis data yang dituliskan 

dalam LED, analisis SWOT dan program pengembangan. Peringkat pelaksana SPMI, sebagai 

apresiasi ITS terhadap Prodi dan UPPS dalam mengimplementasi SPMI pada level Prodi,  

Departemen dan Fakultas. 

 

1.4 Dasar Hukum Pelaksanaan SPMI 

 

1. Undang undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

2. Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 

3. Peraturan Pemerintah No 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2015 tentang Statuta Institut Teknologi Sepuluh 

Nopember 

5. Peraturan Rektor ITS No. 15 Tahun 2018 tentang Peraturan Akademik ITS tahun 2018 

6. Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 23 Tahun 2020 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 32 



22 |Dokumen Panduan SPMI Program Sarjana dan Sarjana Terapan - 2021  

Tahun 2019 Tentang Peraturan Akademik Untuk Program Pendidikan Akademik Institut 

Teknologi Sepuluh Nopember Tahun 2019 

7. Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 25 Tahun 2020 tentang 

Pedoman Evaluasi Kurikulum Untuk Program Pendidikan Vokasi  di Lingkungan Institut 

Teknologi Sepuluh Nopember 

8. Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 26 Tahun 2020 tentang 

Peraturan Akademik Program Vokasi Institut Teknologi Sepuluh Nopember. 

9. Keputusan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 

T/2086/IT2/HK.00.01/2020 tentang Baku Mutu Program Pascasarjana.   
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BAB 2.  

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

 

Penjaminan mutu yang dilakukan di ITS untuk menjamin bahwa sistem pendidikan tinggi ITS 

telah melampaui SN Dikti, serta tercapainya Visi, Misi ITS di dalam bidang akademik. Pencapaian 

Visi, Misi tersebut dilakukan melalui beberapa program akademik oleh Fakultas dan Departemen, 

dengan didukung oleh Direktorat, Kantor, Biro, dan Unit yang lain.  

 

2.1 PPEPP dalam SPMI 

SPMI memiliki siklus kegiatan yang terdiri atas PPEPP, yaitu:  

a. Penetapan Standar Pendidikan Tinggi; 

b. Pelaksanaan Standar Pendidikan Tinggi;  

c. Evaluasi pelaksanaan Standar Pendidikan Tinggi  

d. Pengendalian pelaksanaan Standar Pendidikan Tinggi; dan 

e. Peningkatan Standar Pendidikan Tinggi. 

Ke lima prinsip PPEPP di atas merupakan prinsip yang digunakan di dalam melaksanakan 

SPMI, baik di level Institut, Fakultas maupun Departemen / Prodi. Prinsip PPEPP secara substansi 

mempunyai kesamaan dengan prinsip PDCA (Plan - Do - Check - Action), prinsip yang dikenal secara 

umum di bidang manajemen mutu. Pada point (a), Standar yang digunakan di dalam SPMI ITS akan 

dijelaskan di dalam sub bab 2.2 di bawah. Point (b), menyatakan bahwa pelaksanaan standar 

dilakukan oleh semua Prodi S2. Evaluasi dilakukan dengan audit mutu internal (AMI) melalui dua 

tahap, yaitu tahap pertama audit dokumen yang diperoleh dari informasi dan data yang sudah di 

upload dan diisikan pada spmi.its.ac.id. Tahap kedua adalah kesesuaian relevansi antara analisis 

SWOT dan program pengembangan Prodi. Point (c), yaitu Evaluasi dilakukan atas dasar data dan 

informasi serta temuan para auditor saat AMI. Tahap (d) dilakukan setelah pelaksaan evaluasi 

terhadap ketercapaian / ketidaktercapaian / penyimpangan pada standar yang telah ditentukan. 

Selanjutnya atas dasar evaluasi, akan dilakukan tahap (e), yaitu peningkatan atas standar yang 

diimplementasi pada tahun 2022 y.a.d. 

 

2.2 Standar dalam Sistem Penjaminan Mutu Internal ITS 

Standar yang digunakan di dalam SPMI ITS tahun 2021, dengan mengacu atas evaluasi 

keterlaksanaan standar pada SPMI tahun 2020, serta dengan memperhatikan kebijakan baru yang 

berlaku pada tahun 2020 yang tertuang di dalam Kep. Rektor ITS T/2086/IT2/HK.00.01/2020 ttg 

Baku Mutu Pasca Sarjana . Standar ITS mengacu pula pada SN-Dikti 3, sebagai standar minimal ITS 

yang meliputi standar12 berikut ini, dan standar pengembangan yang dileburkan menjadi satu di 

dalam standar 1 – 9, sebagai standar tambahan. SN Dikti terdiri dari: 

1. Standar Nasional Pendidikan, 
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2. Standar Nasional Penelitian, dan 
3. Standar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat.  

 

Instrumen penilaian pada semua badan akreditasi internasional, yang menjadi tujuan SPME 

ITS, menggunakan prinsip PDCA dalam pendidikan berbasis outcomes, atau yang sering dikatakan 

sebagai OBE – Outcomes Based Education. Akreditasi yang dilaksanakan, dikatakan sebagai ABO – 

Accreditation Based Outcomes. Sistem OBE pada sebuah badan akreditasi / sertifikasi internasional, 

secara ilustrasi ditunjukkan pada siklus Gambar 2.1 dan 2.2 di bawah ini.  

 

 

 

Gambar 2.1 Sistem Pendidikan berbasis Outcomes pada SN Dikti dan AUN- QA untuk semua jenjang 
pendidikan 

 

 

 


